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KATA PENGANTAR 

 
Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut 

kami ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan 

karunia Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul <Ergonomi Terapan 

Bagi UMKM dan Industri Kreatif= telah selesai di susun dan berhasil 

diterbitkan, semoga buku ini dapat memberikan sumbangsih keilmuan 

dan penambah wawasan bagi siapa saja yang memiliki minat terhadap 

pembahasan tentang Ergonomi Terapan Bagi UMKM dan Industri 

Kreatif. 

Perkembangan UMKM dan industri kreatif yang semakin pesat 

menuntut adanya pengelolaan sumber daya manusia dan lingkungan 

kerja yang lebih efektif. Namun, dalam praktiknya masih banyak pelaku 

usaha yang menghadapi berbagai tantangan terkait kondisi kerja yang 

kurang ergonomis, seperti postur kerja yang tidak tepat, penggunaan 

peralatan yang kurang sesuai, beban kerja berlebih, hingga tata letak 

ruang kerja yang tidak mendukung kenyamanan dan efisiensi. Kondisi 

tersebut tidak hanya berpotensi menimbulkan gangguan kesehatan 

dan keselamatan kerja, tetapi juga dapat berdampak pada kualitas 

produk, produktivitas, dan keberlanjutan usaha. Oleh karena itu, 

pemahaman dan penerapan prinsip-prinsip ergonomi menjadi 

kebutuhan yang semakin penting dalam menciptakan lingkungan kerja 

yang aman, sehat, nyaman, dan produktif. 

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini 

terdapat beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, 

sebagaimana pepatah menyebutkan <tiada gading yang tidak retak= 
dan sejatinya kesempurnaan hanyalah milik tuhan semata. Maka dari 

itu, kami dengan senang hati secara terbuka untuk menerima berbagai 

kritik dan saran dari para pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat 

diperlukan sebagai bagian dari upaya kami untuk terus melakukan 

perbaikan dan penyempurnaan karya selanjutnya di masa yang akan 

datang. 
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BAB 1 
PENGANTAR ERGONOMI TERAPAN  

UNTUK UMKM DAN INDUSTRI KREATIF 

 
Ir. Zayyinul Hayati Zen, ST., MT., IPM., ASEAN Eng. 

Universitas Muhammadiyah Riau 

 

A. PENDAHULUAN 

Ergonomi dalam konteks UMKM dan industri kreatif merupakan 

pendekatan terapan yang menempatkan manusia sebagai pusat sistem 

kerja dengan mempertimbangkan interaksi dinamis antara pekerja, alat, 

dan lingkungan kerja untuk mencapai keseimbangan antara 

produktivitas, kenyamanan, dan keselamatan. Secara konseptual, 

ergonomi tidak lagi terbatas pada industri besar yang berorientasi pada 

efisiensi mesin, tetapi telah berkembang menjadi pendekatan adaptif 

yang relevan bagi usaha berskala kecil yang memiliki karakteristik 
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BAB 2 
ANALISIS PEKERJAAN  

BERBASIS TUGAS UNTUK UMKM 

 
Dr. Ir. Melliana, ST. MM, ASEAN Eng. 

Institut Teknologi Dan Bisnis Riau Pesisir 

 

A. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting 

dalam perekonomian nasional karena menjadi penyedia lapangan kerja, 

pemerata pendapatan, dan penopang stabilitas ekonomi masyarakat. 

Meskipun relatif tangguh menghadapi perubahan ekonomi, banyak 

UMKM masih menghadapi kendala dalam pengelolaan kerja, terutama 

terkait pembagian tugas dan pengaturan operasional. 

 



 

Analisis Pekerjaan Berbasis Tugas Untuk UMKM | 55 

DAFTAR PUSTAKA 

 
[1] Dessler, G. (2020). Human Resource Management. Pearson. 

[2] Mathis, R. L., & Jackson, J. H. (2019). Human Resource Management. 

Cengage Learning. 

[3] Noe, R. A. (2020). Employee Training and Development. McGraw-

Hill. 

[4] Mondy, R. W., & Martocchio, J. J. (2016). Human Resource 

Management. Pearson. 

[5] Armstrong, M. (2018). Armstrong’s Handbook of Human Resource 
Management Practice. Kogan Page. 

[6] Heizer, J., Render, B., & Munson, C. (2017). Operations 

Management. Pearson. 

[7] Robbins, S. P., & Coulter, M. (2018). Management. Pearson. 

[8] Daft, R. L. (2018). Organization Theory and Design. Cengage 

Learning. 

[9] Goetsch, D. L. (2015). Occupational Safety and Health for 

Technologists, Engineers, and Managers. Pearson. 

[10] Womack, J. P., & Jones, D. T. (2003). Lean Thinking. Free Press. 

[11] Ivancevich, J. M. (2010). Human Resource Management. McGraw-

Hill. 

[12] Ulrich, D. (2017). HR Transformation. McGraw-Hill. 

[13] Creswell, J. W. (2014). Research Design: Qualitative, Quantitative, 

and Mixed Methods Approaches. Sage Publications 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB 3 
PENILAIAN RISIKO ERGONOMI 

SEDERHANA UNTUK UMKM 

 
Ari Andriyas Puji, ST., MT. 

Universitas Riau 

 

A. KONSEP RISIKO ERGONOMI 

Risiko ergonomi merujuk pada potensi kerusakan fisik atau 

kesehatan akibat desain kerja yang tidak sesuai dengan kemampuan 

tubuh manusia. Di UMKM, faktor risiko ergonomi dapat mencakup 

postur tubuh yang buruk (seperti membungkuk >45°, lengan di atas 

bahu >1 jam), gerakan repetitif (>4x/menit), angkat manual berulang 

(>7 kg tanpa alat bantu), getaran, pencahayaan buruk, serta suhu 

panas atau dingin ekstrem. Akibat utama dari paparan risiko ini adalah 

Gangguan Otot Rangka Kerja (GOTRAK), yang meliputi nyeri punggung 
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BAB 4 
DESAIN TEMPAT KERJA YANG  

ERGONOMIS UNTUK SKALA KECIL 

 
Amalia Azka Rahmayani, S.T., M.Sc. 
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A. PENDAHULUAN 

Desain tempat kerja yang ergonomis memiliki peranan yang 

penting dalam mendukung produktivitas, keselamatan, dan 

kenyamanan kerja, terutama pada sektor UMKM dan industri kreatif 

yang umumnya memiliki keterbatasan ruang serta sumber daya. Pada 

praktiknya, masih banyak UMKM di Indonesia yang menata ruang kerja 

secara sederhana tanpa mempertimbangkan prinsip ergonomi, 

sehingga berisiko menimbulkan kelelahan, ketidaknyamanan, hingga 

gangguan muskuloskeletal pada pekerja. Data dari International Labour 
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A. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peranan 

penting dalam perekonomian lokal maupun Nasional. Melalui UMKM 

diharapkan dapat meningkatkan kreativitas dan kemampuan 

masyarakat dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia. 

Proses kerja pada kebanyakan UMKM di Indonesia masih banyak 

dikerjakan secara manual dan peralatan yang sederhana, ruang kerja 

yang belum tertata rapi dan tidak memperhatikan lingkungan kerja 

yang tidak baik dan juga tidak memperhatikan kesehatan dan 
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A. PENDAHULUAN   

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) serta industri kreatif 

merupakan sektor yang memiliki peran penting dalam perekonomian, 

khususnya dalam menciptakan lapangan kerja dan mendorong inovasi 

berbasis lokal. Namun demikian, karakteristik utama dari sektor ini 

adalah sistem kerja yang cenderung dinamis, fleksibel, dan sering kali 

belum terstruktur secara formal. Banyak aktivitas kerja dilakukan 

berdasarkan kebiasaan, pengalaman, atau kebutuhan sesaat tanpa 
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UNTUK INDUSTRI KREATIF 
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A. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan 

signifikan dalam pola kerja berbagai sektor industri, termasuk industri 

kreatif yang sangat bergantung pada aktivitas visual berbasis komputer. 

Profesi seperti desainer grafis, animator, editor video, ilustrator digital, 

fotografer, dan pengembang konten multimedia sebagian besar 

melakukan pekerjaannya melalui perangkat digital seperti komputer, 

laptop, dan tablet grafis. Aktivitas kerja tersebut menuntut konsentrasi 

visual yang tinggi dalam waktu yang relatif lama sehingga 
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A. PENDAHULUAN 

Ergonomi adalah disiplin ilmu yang mempelajari interaksi antara 

manusia dengan elemen-elemen dalam sistem kerja, termasuk 

peralatan, lingkungan kerja, serta metode kerja yang digunakan dalam 

proses produksi (Bridger, 2003). Penerapan prinsip ergonomi bertujuan 

untuk menyesuaikan tuntutan pekerjaan dengan kemampuan manusia 

atau pekerjanya sehingga dapat meningkatkan keselamatan, 

kenyamanan, dan efisiensi kerja. Di sektor industri kecil dan sektor 
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BAB 9 
PENDIDIKAN DAN BUDAYA  

ERGONOMI DI UMKM 

 
Assoc. Prof. Wan Laura Hardilawati, SE., M.Si, Ph. D 

Universitas Muhammadiyah Riau 

 

A. PENDAHULUAN 

Dalam konteks perkembangan industrialisasi dan dinamika 

ekonomi yang semakin bertumpu pada sektor Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM), aspek efisiensi dan produktivitas menjadi elemen 

kunci dalam menjaga keberlanjutan usaha. UMKM tidak hanya dituntut 

untuk mampu bertahan dalam persaingan, tetapi juga harus terus 

meningkatkan kinerja operasional agar tetap relevan di tengah 

perubahan lingkungan bisnis yang cepat. Namun demikian, dalam 

praktiknya, masih banyak pelaku UMKM yang menghadapi berbagai 
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Dr. Dodi Sofyan Arief, S.T., M.T. 

Universitas Riau 

 

A. PENDAHULUAN 

Ekonomi kreatif merupakan salah satu sektor yang terus 

berkembang dan berkontribusi pada penciptaan pekerjaan, 

pendapatan, inovasi, serta kesejahteraan masyarakat. UNCTAD (2022) 

menegaskan bahwa ekonomi kreatif termasuk sektor yang tumbuh 

cepat dan memberi peluang penting bagi negara berkembang untuk 

melakukan diversifikasi produksi serta penguatan nilai tambah berbasis 

kreativitas. Dalam konteks ini, proses produksi kreatif tidak hanya 

mencakup penciptaan karya, tetapi juga aktivitas desain, pembuatan 
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KECIL, DAN MENENGAH (UMKM) 

 
Ir. Riri Nasirly, S.T., M.Sc., IPM. 

Institut Teknologi Perkebunan Pelalawan Indonesia 

 

A. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan tulang 

punggung perekonomian Indonesia. Data Kementerian Koperasi dan 

UKM menunjukkan bahwa UMKM menyumbang lebih dari 61% Produk 

Domestik Bruto (PDB) nasional dan menyerap sekitar 97% tenaga kerja 

di Indonesia (Fauzan, 2023).  Fenomena serupa juga terjadi di tingkat 

global di India, misalnya, berkontribusi sekitar 45% dari output 

manufaktur nasional dan 40% dari total ekspor, menyerap lebih dari 80 
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BAB 12 
PENGEMBANGAN DAN  

IMPLEMENTASI PROGRAM  

ERGONOMI BERKELANJUTAN DI UMKM 

 
Dr. Jahrizal SE., MT. 

Universitas Riau 

 

A. PENDAHULUAN 

Dalam konteks Indonesia, usaha mikro dan kecil memiliki posisi 

yang sangat penting dalam perekonomian karena berperan dalam 

penciptaan lapangan kerja dan penggerakan ekonomi lokal. Badan 

Pusat Statistik mencatat bahwa industri mikro dan kecil merupakan 

usaha yang sebagian besar bersifat padat karya, tersebar luas di 

berbagai wilayah, dan umumnya beroperasi dengan karakteristik 

modal yang terbatas, pemanfaatan tenaga kerja keluarga, serta 
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